POLIS! SEBAGAI FUNGSI DAN ORGAN DITINJAL

" DARI SEGI PELAKSANAAN TUGAS DIBIDANG KEAMANAN —
o _-_mm_KETERTEBAN_MASVAHAM?Q; INDONESIA

_ " Oleh
o }{&gus_W:]radfharcﬁa v

‘Naskah dengan judul Polisi se-
bagai fungsi dan orgaan ditinisu
dari segi pelaksanaan tugas dibidang
keamanan dan keterilban masya-
rakat di Indonesia disusun untuk
keperluan pengisian pavilyun “Ke-
prajuritan’” pada Taman Miniatur
Indonesia Indah. Naskah ini diba-
gi menjadi 4 babakan :

1. Babakan Prasejarah  Indonesia
2. Babakan Proto - sefarah Indonesia
3. Babakan -Kebangsaan Indonesia.
4. Babakan Pertemuan Antar Bangsa

i,  BABAKAN PRASEJARAH
INDONESIA

Lamanyva muiai dari permulaan
tammaddun sampal tahun 3, per-
- Mulaan tarikh  Magsehi, Pada Ba-
- bakan Prasejarah di Indonesia ridak
‘terdapat bahan-bahan khusus me-
ngenai Kepolisian dj indonesia, ka-
cuali tentang adanva suatu vpe

masyarakat kerukunan tradisio_r;_alf_
vang lazim disebut Persekutua{}.
Hukum. Persekutuan itu ada yé_ﬂg
berbeniuk genealogi dan ada puia

" vang - berbentuk territorial.

Ciri-ciri dari masyarakat ini di-
antaranya terdapatnya sifat goteny:
royong dan tolong menolong yang

sangat menonjol, Hal inj disshablean -

karena daerabnya sangat kecil, jum-
lah  penduduknya  sedikit Se-
hingga mereka saling mengenal dari
dekat. Sedangkan hubungan dengan
dunia luar masih  sedikjt sekali,
karena hubungan antare tempat
vang satu dengan vyang lainnya
sukar untuk dilaksanakan. Adapun
persoalan keamanan di dalarm ma-
syarakat ditujukan untuk mencapai
xeseimbangan kosmos, karena apa-

bila kosmos dilanggar maka hal ini
akan mengakibatkan timbulnya ma-

lapetaka bukan saja bagi orang vang
melaksanakannya tetapi juga bagi
sefuruh anggota masyarakat akan

; *) -Drs. Agus Wiradihardja sdatah Lenan Kalonel Polisi, Kabag Fustaka [inas Sajarah Polri,
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D Lernbag »iembdga ddar,_ yang.me-
fdpa;qar- kekuatan. sosial yand, ber

wabawa men,gakan tur-sistern

segaia b:dang kehsdupan Mafahan
lembaga- -lembaga adat tersebut me-
rupakan .garls - vang - tak . terputus-
- PuUtus dan merupakan sammngan
dari masz silam dengan masa yang
dialami dan dengan masa..vang

akan dihadapi sghagaimana  ter-
simpul  dalam . pepatah, adar nan
feragat, adar istiadat, dan adat
" nan diatzikan, Jadi pada hekekat
ya twluan dari pada | &mbaga adst

it untuk membina kekustan dan
untuk menyesuaikan diri. Dada si-
tuasi  dan  kondist vang  palin
cozok untuk | ke elangsungan é’;ﬂdu;:;
masyarakat  agar ;}@f’%em@an@an
inasvarakat  senantizes saimbang
dengan keadaan siam zems zta,

Dengan adanya fembaga -lembaga
adat yang merupakan kulmr sistar
dalam strulctur sosi at, tumbuh puls
di datar - masyarekar svers ke
gadaran  untuk ba*i{arsﬁah teniang
adanva nilai-nilai positif yang harus
diselenggarakan dan dipupuls dan
nilai-nilal vang buruk vang harus
diindarkan. Hal ini menjadi tang-
gung jawab warga masvarakat se.
tara menyeluruh demi tetap ter
peiiharanya kes elarasan, dan kesejah-
teraan masyarakat,

Adapun wargs masverakat se-

@ﬁ&fé&?gﬁ.@s‘ '

yang E}ers i ‘?_;_rcoiektif ;aiah panye’ -
lenggaraan: kepentmgaﬁ masyarakat
secarazimenyeluruh  sehingga yang._'_
berkepribadian +:hanya masyarakat
itu. Pelanggarancoleh salah- seorang
anggota. masyamkat terhadap - paﬂJ
tangan, -pamali atau taby ﬁsanggap:_.__ .
akan mengakibatkan ‘kegoncangan
vang menvelurub dan akan msnaw._
hi langkan -keselarasan, kesejahitera
an masyarakat dan dianggep putus.
nva hubungan baik de%gan ka&:ua@
an yang gait-ftu, :
Apsbila  pelanggaran mdag}
paniangan disnggep terla éa E:%Z?’&f
maka  uniuk mengembsaiikan ke
seimbangan atau ketentfaman ma.
syarakat tidaklah  cukup dengan
memberikan hukuman kepads Vg
pelangnar atau tebusan-tebusan ,;%_
ngan mengadakan upacara-upacara
olenn masvarskat melainkan satu-
saiunya cata ialah sipelanggar harus
diusiy dan tidak diterima lagi se-
bagal warga masyarakat, Haf -ini
clapat ﬁ"s%mpu kan sebagai sangsi
yang be st disampi ping sangsi-sanpef
yang fain terhadap berbagai macam
pelanggaran, Feiadian- E’;@gaﬁcé'm
yang disertal sangst demikian men-
jadi dayz pengikat dan dava pe--
nertib - bagi ketaatan wWarga masya-
rakat, D samping kaidah-kaidah
beseria sangsi-sangsi it sebaga
days pengikat secara ethis, ada
unsur lain vang didasarkan atas







an ‘masih-diserahkan - kepada pen-
dapat gaib. Pendapat gaib. ini biasa-
nya. ‘diteliti -melalui cara-cara ter-
sendiri, misalnya di- Jawa dikenal
cara ““'petungan’”, yang dilakukan
oleh .. orang-orang “yang dikenal
mempunyai kekuatan magis, seperti
dukun. di .Jawa, Syaman, rimata
dan sikerei.di daerah Mentawai.

- Pelaksanaan pembuktian yang di-
tangkap..dari pendapat gaib biasa-
nya.tidak menguntungkan bagi si-
tersangka, karena ia harus men-
jalankan sesuatu yang mengancam
keselamatannya, untuk membukti-
kan, bahwa ia tidak bersalah, Misal-
nya . tersangka harus masuk ke
dalam api vang meluap-luag, dan
kalau ia ke luar dari api itu tanpa
mengalami cedera sedikitpun, maka
ia dianggap tidak bersalah, Suatu
hukum pembuktian belum dikenal,
bahkan belum terpikirkan, karena
orang-orang masin -berpikir emosi-
onal semata-mata tanpa mengindah-
kan segi rasionalnya. Batikan dalam
banyak hal mereka masih meng-
gantungkan diri kepada Kekuatan
gaib yang sukar umiuk dikontrol
kebenarannya,

H. BABAKAN PROTO SEJARAH
- INDONESIA.

Lamanya mulai dari penghabisan
babakan prasejarah Indonesia vaitu
pada permulaan tahun O Masehi
dan_berakhir pada permulaan abad
ke V11,

Berdasarkan bahan-bahan tulisan

| BHAYANGKARA

vang terdapat di Indonssia diantara-
nya penulisan yang terdapat di
Kutai (Kalimantan), penulisan vang
terdapat :di “Jawa Barat, penulisan
vang terdapat di Jawa Tengah serta
berita-berita yang berasal dari- luar
negeri- " diantaranya - ‘berita-berita
veng ~berasal ‘dari Mesir, Andia,
Tiongkok,  terbukti bahwa “pada .
babakan - proto” sejarah - Indonesia,
di Indonesia sudah ada negara yang
dipimpin oleh seorang raja. Negara-
negara itu ada vang meliputi se-
bagian pulau dan ada pula ‘vang
meliputi beberapa daerah- kesatian
desa sedaerah. Demikianiah di Kali-
manian berkembang ‘Negara Kutai;
di Jawa Barat berkembang Negara
Tarumangera, di Jawa Tengah ber
kembang Negara Kalingga, di Sy
maira berkembang Negara Aceh.
Kendari dan Tulang Bawang,

Dengan timbulnya Negara-‘nega__ra_
itu yang dikepalai oleh seorang raja
maka timbul pula figur raja vang
memegang kekuasaan lebih tegas,
Dengan timbulnya figur raja, maka
hubungan primus inter paris ber-
kembang menjadi- hubungan antara
yang berkuasa dengan yang di-
kuasai, hubungan mana kemudian
bersifat otokrasi. '

Mengenai pelaksanaan tugas ke-
amanan dan ketertiban di dalam
masyarakat atay mengenai potisi
sebagai fungsi dan organ di dajam
negara-negara yang timbul pada -
masa proio sejarsh ini kurang di-

-







HE. BABAKARN K;:.BAMGSAAN
!ND@NESEA L

_ -Lamanya sejak permulaan abad

ke VI, sampai kepada tahun 1525,

{permulaan abad ke XW¥!). Pada
masa'ini perhubungan antar daerah
sudah meancapal kemajuan ks di-
iﬁandmgkan dengan masa sébelum-
nva,. T@zam E\ema;uan Gt helum
‘mencapal; tingkatan vang eIk ng-
kinkan' suatu pemerintahan deﬂgﬁﬂ
sifat - oiokrasi mutlak, dengan wi-
layahnya veng sangat fuas, sehagai
mana yang kita kenal pada masa
-sekarang.-Karena ity tine- zpﬂ Fha-
syarakat vang ada, pada U a
masih  terdiri dari tipe-tipe mas
syarakat kerukunan tradisional dan
masyarakat vang bersifat otokrasi
feodal. Jika ade Raja besar meme-
rintah secara otokrasi-mutlak di
dalam menjalankan pemerintahen
yang intensif, sebenarnya masih ter.
batas kepada pusat dan daersh.
deerah sekitarnya.

LDHain pihak periu dicatat bahwa
- masyarakat tipe-tipe kerukunan tra.
- disional vang terssbar di seluruh
~ wilayah Indonesia, dengan adanya
perkembangan zaman kian hari kisn

tidak mungkin lagi untuk hidup

menyendiri  secara tertutup  dari
dunia luar, Persoalan- -persoaian vang
timbul di dal lam masyarakat kecil
- ini,  seperti mengenal  pencurian
: baz’ang diantara para anggota, ten-
tang pembagian warisan dan se-
bagainya yang dahuiunya dapat di-

BHAVAN@KARA’

selesaikan olgh masyarakat itu sen- ..
diri, kemudian menjadi lebih sulit .
kar&na sifat individualisme pada-..
masa ini sudah mulaj timbul, %esﬂ/
utama dibidang kekayaaﬂ '
Sifat individualisme vang te ah_.___
menerchos ke dalarn kehzdupaﬁ'_
masyarakatl kerukunan ts’adaﬁmﬂa? L

miengaki batkan timbulnyg per%a%. S

baan ﬁsar‘mf’a para anggota masya-
rakat  urituk mencapai  kekayaan
yang akan menjamin keduduldan
terkemuka di dalem lingkungan, -
masyarakat itu. Karena itu hanyak

timbul persoalan vang tidak dapat-..-

disslesalkan dalam masyarakat ke.
rukunan . tradisional, melsinkan
harus diputusioan eé@h Pejabat Pe-

merintah atasan., A

Kedudukan Raja dengan berkam_
bangnye ftipe masyarskat otokras
teodal menjadi lebih kuat. Tetapi
sebatiknya bahaya yang senantiasa
mengancam  kekuasaan  Faja-pun
lebih besar juga. Untuk menghadapi
ancaman it Raje menuniuk orant-
orangnya vang ditugaskan untuk
membina keamanan dan ketertiban
umum, ini berarti  bashwa pades
masa ity organ polisi dalam tipe
ruler-appointed - police berkem-
bang lebih juas, dan tugas-tugas
vang diserahken kepadanya makin
hari makin-bertambah.

D bawah ini akan dikemulak an
uralan tentang polisi sebagat fungsi
dan organ dalam pelaksanaan fugas
dibidang keamanan dan ketertiban
masyarakat di kerajaan Majapahit.

o]~




mengurus  kearnan




Pusat Keragaan sadangkan Sf?a-

--um:uk men;aga keamana’? dan
ke‘iﬂftabaﬂ masyara%aﬁ
" suaiu wgas palisi; dengan dli-

beri wewenang asmu% . Ten-

. ialankan, Ff@kﬂragﬂn atau mem: -

pefqunaxaﬂ senjata, ag}amia i
r g}&mdaﬂg periu
3 Ratu ﬁﬁgabf?aya, vang di-
 “angkat secara luar biasa untuik
memuiihian  keamanan ~ dan

Cwketertiban, apabila riegara e

ancam bahaya ‘yang ‘sangat
‘menghawatirkan, Ratu Anga-

babaya -merupakan ?eﬁguasa

uniuk keadsan darurat,

é._;%ﬁgkafaﬁ Daret, vang terdiri

darl Tentars Kerajaan dan
Tentara Daerah, vang bhila-
mana periu dapat dikirim oleh
Raja-Baja Kecil uniuk merm-
baniu. Raja Besar di Pusat, Da-
tam hubungan ini Negarakeria -
gama menyinggung pula ada.
nya pasukan kavaleri, infanterj,
artileri dan korps Musm,

3. Angkatan Laut merangkap Po-
fisi -Laut, yang menjadi ke-
amanan lalu-lintas di laut dan
merupakan Polisi Laut. Sebab
perdagangan melalui laut vang
meningkat ketika zaman Maja-
pahit memerlukan acanva Po-
Hst Laut uniuk menvelamat-
kan'armada dagang dari gang-

dmaﬂan v::ia éaerah Tu:;ac ﬁvm-:
'_:fa:amn Ber@en;aﬁa ni adaiah

amﬁ :

dalam FEQQE’ ﬁ&‘ﬂ fugas- ne »ta%},}ngn.;f.“ .

o dipantas ﬁama yanc; i'c}
gt ﬁekaﬁai a‘{aaspun di
[:}uiau vang dekat  d

- panta. _ﬁﬂcerz erdkan ba

- dalam. tahun. 1368 k@tf
- orang- a;’aag dar édwrah 5L=
berlayar . u L
'3""sﬁemmzam.«.m di daeraly Brii
dapat disi ngia;r&:an a!eh ?’0
Laut fer sebuf: - :

Dari uraian di atas kita dapaa e

fihat bahwa tugas- iugas keamanar

baik di darat malipun di faut praktss-
dipegang oleh saty tangan, dsfemn-:ﬂ._
siasi  belum  begitu, %@rkembaﬂg g
Sapia Dharma Putra dan Bhayang..
ikara jelas merupakan fawatan Jawat.
an untuk keamanan dalam. negeri.
Tetapi di samping i Angkaten,
Darat dan Angkatan laur termasuk
Angkatan-angkatan .untuk melaicie o -
xan  pembelaan kKeamanan, baik
ike juar maubun ke dalam., Bahkan
disinggung puia Angkaten Laut. se-
dagel Polisi Laut, vang mempunyal -
kewajiban untulk memberantas pem--
bajakan, baik i laut maupun di-.
pantai-pantal. Selanjutnva yang me-
narik perhatian sdalah jabatan Ratu
Angabhaya,vang dapat disamakan
dengan jabatan Periguasa s{eadaaﬂ
Darurat pada zaman sekarang, N
Kemudian dapat dikemukakan
disini  bamwa dibidang kepotisian,
Raja mempunvai kekuasaan untulk
mengatur  tata-prajs  pasar, cukai
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Timbullah ekonomi dualisme untuk -




tain yang manguaaaf kemerﬁe&aan

Ra(‘yf{;{

Se%w&uﬁgw dewaﬁ rungse a’aﬂ_

organ. polisi ~dﬁ‘tsmaL dari  seqi
pe?akaanaﬁ iugas dﬁbhiﬁi”‘ig wam&w
an’ eﬁan kﬂtmmbcn maayarak*‘*

an’ i __u ;qeazéaaﬁ ‘s;ang wrzaf:%z c%g
fmmﬂma s&ksﬁaxf tahun 15625 sampai

1602, vaitu masa
sebe lum Versenigde Cost-indische
Compagnie {V.0.0.),

~Marilah f«:%
organ | polisi  dalam pelzksanaan
tergas _fé_ébég:%ang keamanan dan keter-
tivan masyarakat pada masa sefdtar
ahun 1528 — 1602,

Bangsa Indonesis pada masa se-
belum  datangnya V.0.C. di indo-
nesie hidup dalam lingkungen sua-
sana- otokrasi-feodal., i Pusar ter-
dapat -Reja besar sedangken di
dasrah  ierdapat Rajaraje  Kecil
{Adipati} vang masih mempunyal
kekuasaan hesar dikalangan rakyar-
nya. Ballk Kerajaan Maiapahit mau-
pun Kersgjaan
Islam Mataram} dan Kerjaan-keraja-
an lainnva di luar Pulau Jawa di-
fiputl oleh suasans otokrasi-fendal.
Berhubung dengan hal  tersebut
dapat didugs bahwa df Pusat Ke
raiman terdapat organ Polist dalam
bentle rufer - appoinied nolics
vaiti organ polisi sebagat pengawal
pribadi, vang kemudian  meluss,

- daerah pada zaman: ‘%ﬁasapaw )

emeniniau Tungsi dan

fataram {Kersiaan.

%ha ﬁ@w«zfgban dﬂﬁih{ memaga m::
amanan dan kemmmw UFTHET, %m
Tt rutier aﬁymm&ﬁ mifcﬁ ini tetal
Rita. fiat pada. Pasukan . And
Ehawﬁg&,m et Pa&ﬁ {&r
dan; Mandala’ ﬁhayan%m untul

Tuitran .dari pada. tugas ;zm; 5_'{:%;
tetakkan dalam peratura an-perati
Haja -disstu pihak, vang S{emumaa,x
mkumgﬁu%kan dalam . Kitab- E\.r‘aab._.-_i
Hukum  vang - ditlis  oleh abili-.
ahli hukum . terkemuka. Di fain.
pihak terdapat hukum kebiasaan :
vang timbul dari bawah ke atos:
vang kemudian menjadi hukum -
adat. ‘Antara kaideh-kaidah Peme- .
rintah dant Agama belum t@?ﬁapag_"
nemisahan yvang talam.

Penisawasan keamsnen dan fe‘ /
tertiban dipasar-pasar, di pusat per-
dagangan, dijalanan seria ditempat-
tempat umum sudab moelal dilak-
sarakan sedangken soal timbangarn,
ukuran paniang lebar sudah fazim
menjadl penpawasan organ polist
sebagaimana telah kitz lihat Sl
pada zaman M a;apahia. '

Pandangan terhadap pelan nggaran
pidana, disaiu nibiak masib dilip m.‘

cleh penglihatan kosmos dart 8- .
bzruh ke'ﬁ.aug&an masyarakat, yang
mernandang  pelanggaran  Kaidah
sebagal pelanggaran terhadap kese-
imbangan kosmos vang harus diper-
batki. Prinsip hukumen dalam peng

T
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